
110 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian, analisa dan pembahasan yang sudah dilaksanakan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian beton geopolymer menggunakan beberapa variasi 

komposisi bahan pengganti semen yakni fly ash dan abu sekam padi yang 

direaksikan dengan larutan alkaline Na2SiO3 : NaOH = 5 : 1 didapatkan 

variasi optimum berada pada beton geopolymer 100% fly ash : 0% abu 

sekam padi dengan nilai kuat tekan 36,640 MPa pada umur beton 28 hari. 

2. Dari hasil pengujian ini didapatkan perbandingan beberapa variasi kuat 

tekan beton geopolymer sebagai berikut : 

a. Pada umur beton 7 hari, didapatkan variasi beton geopolymer 100% fly 

ash : 0% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 28,444 MPa atau 

diatas kuat tekan beton normal, untuk variasi beton geopolymer 75% 

fly ash : 25% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 0 MPa atau 

dibawah kuat tekan beton geopolymer normal, untuk variasi beton 

geopolymer 50% fly ash : 50% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 

0 MPa atau dibawah kuat tekan beton geopolymer normal, dan untuk 

variasi beton geopolymer 25% fly ash : 75% abu sekam padi 

mempunyai kuat tekan 0 MPa atau dibawah kuat tekan beton 

geopolymer normal. 

b. Pada umur beton 14 hari, didapatkan variasi beton geopolymer 100% 

fly ash : 0% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 32,607 MPa atau 

diatas kuat tekan beton normal, untuk variasi beton geopolymer 75% 

fly ash : 25% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 0 MPa atau 

dibawah kuat tekan beton geopolymer normal, untuk variasi beton 

geopolymer 50% fly ash : 50% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 

0 MPa atau dibawah kuat tekan beton geopolymer normal, dan untuk 

variasi beton geopolymer 25% fly ash : 75% abu sekam padi 
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mempunyai kuat tekan 0 MPa atau dibawah kuat tekan beton 

geopolymer normal. 

c. Pada umur beton 28 hari, didapatkan variasi beton geopolymer 100% 

fly ash : 0% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 36,640 MPa atau 

diatas kuat tekan beton normal, untuk variasi beton geopolymer 75% 

fly ash : 25% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 0,003 MPa atau 

dibawah kuat tekan beton geopolymer normal, untuk variasi beton 

geopolymer 50% fly ash : 50% abu sekam padi mempunyai kuat tekan 

0,002 MPa atau dibawah kuat tekan beton geopolymer normal, dan 

untuk variasi beton geopolymer 25% fly ash : 75% abu sekam padi 

mempunyai kuat tekan 0,002 MPa atau dibawah kuat tekan beton 

geopolymer normal. 

3. Abu sekam padi tidak bisa dipakai sebagai bahan pozzolan pengganti 

semen untuk beton geopolymer karena abu sekam padi mengandung silika 

(Si) yang berlebih sehingga tidak bisa bereaksi dengan larutan alkaline 

(sodium silikat dan sodium hidroksida) dan menyebabkan tidak terjadinya 

pengerasan pada beton dan kuat tekan menurun. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian 

Analisis Kuat Tekan Beton Geopolymer Menggunakan Fly Ash dan Abu Sekam 

Padi. Antara lain sebagai berikut : 

1. Pada saat pengecoran beton, perlu diperhatikan proses pemadatannya agar 

diperoleh sampel beton yang baik dan tidak keropos. 

2. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pengujian kimia untuk 

mengetahui jumlah persen komposisi kimia didalam bahan pozzolan 

pengganti semen yang akan digunakan apabila akan direaksikan dengan 

larutan alkaline (sodium silikat dan sodium hidroksida) untuk beton 

geopolymer.  
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